




TINJAUAN TEORI  
 
A. Penelitian Terdahulu 
Penelitian terdahulu digunakan sebagai referensi dalam menunjang 
penelitian yang dilakukan saat ini. Selain itu, penelitian terdahulu juga 
berfungsi sebagai tolak ukur dalam melakukan analisa yang akan 
digunakan. Penelitian terdahulu juga dijadikan sebagai landasan dan 
pertimbangan dalam membandingkan antar variabel. Adapun beberapa 
penelitian terdahulu yang membahasa tentang pengaruh motivasi dan 
disiplin kerja terhadap kinerja kayawan adalah sebagai berikut.  
Pada tahun 2013, Prabasari dan Netra melakukan penelitian yang 
memiliki judul tentang Pengaruh Motivasi, Disiplin Kerja, dan Komunikasi 
Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT.PLN (Persero) Distribusi Bali. Hasil 
dari adanya penelitian ini menujukkan bahwa variabel motivasi, disiplin 
kerja, dan komunikasi berpengaruh positif dan signifikan secara simultan 
dan parsial terhadap kinerja karyawan. Pada variabel motivasi menjadi 
variabel yang berpengaruh dominan terhadap kinerja karyawan karena 
berdasarkan perhitungan analisis standardized coefficients beta memiliki 
nilai yang terbesar. 
Yoga (2013) melakukan penelitian mengenai Pengaruh Motivasi 
Kerja dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja PNS pada BAPPEDA Kota 
Malang. Penelitian ini menggunakan alat analisis Regresi Berganda, 
pengujian hipotesis dengan uji F dan uji t Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa motivasi kerja dan disipin kerja berpengaruh positif dan signifikan 
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terhadap kinerja pegawai, dimana dari hasil tersebut juga dapat diketahui 
bahwa disiplin kerja lebih besar pengaruhnya terhadap kinerja pegawai 
BAPPEDA Kota Malang. 
Penelitian lainnya juga dilakukan oleh Sanjaya (2014) mengenai 
Pengaruh Disiplin Kerja dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 
pada Hotel Ros In Yogyakarta. Adapun hasil dari penelitian ini 
mengungkapkan bahwa disiplin kerja dan motivasi kerja berpengaruh 
positif baik secara parsial dan simultan terhadap kinerja karyawan Hotel 
Ros in Yogyakarta. Motivasi kerja memiliki pengaruh dominan terhadap 
kinerja karyawan. 
Sedangkan Putro pada tahun 2017 melakukan sebuah penelitian 
yang berjudul Pengaruh Motivasi Dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja 
Karyawan Outsourcing Pada PT. Ash Cabang Madiun. Adapun alat analisis 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier berganda. 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa motivasi dan disiplin kerja 
secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan. 
B. Landasan Teori 
1. Kinerja 
Menurut Wirawan, (2015) kinerja adalah keluaran yang 
dihasilkan oleh fungsi-fungsi atau indikator-indikator suatu pekerjaan 
atau suatu profesi dalam waktu tertentu. Rivai (2005) mengemukakan 
kata kinerja jika dilihat asal katanya adalah terjemahan dari kata 
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performance yang berasal dari akar kata to perform yang berarti 
melaksanakan atau menyempurnakan tanggung jawab. Kinerja adalah 
hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang 
pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab 
yang diberikan kepadanya (Mangkunegara, 2004).  
Dari beberapa definisi kinerja yang telah disebutkan, maka yang 
digunakan landasan dalam penelitian ini adalah pendapat 
Mangkunegara yang mengemukakan kinerja karyawan adalah suatu 
hasil kerja secara kuntitas dan kualitas yang dicapai oleh seseorang 
dalam melaksanakan tugas-tugasnya sesuai dengan tanggungjawab 
yang diberikan. Adapun-faktor yang mempengaruhi kinerja adalah 
sebagai berikut 
a. Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja 
Menurut Mangkunegara (2000), faktor yang mempengaruhi 
kinerja diantaranya yaitu: 
1) Faktor Kemampuan 
Secara psikologis, kemampuan atau ability pegawai 
terdiri atas kemampan potensi (IQ) dan kemampuan realita 
(pendidikan). 
2) Faktor Motivasi 
Motivasi terbentuk dari sikap seorang pegawai dalam 
menghadapi situasi kerja. Motivasi merupakan kondisi yang 
menggerakkan diri pegawai terarah untuk mencapai tujuan 
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kerja. Sikap mental merupakan kondisi mental yang mendorong 
seseorang untuk berusaha mencapai potensi kerja. 
Selain itu juga terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi 
kinerja diantaranya yaitu: 
1) Efektifitas dan Efisiensi  
Jika tujuan tercapai, dapat dinyatakan bahwa kegiatan 
tersebut efektif namun jika akibat yang dicari itu penting dari 
hasil yang dicapai maka akan mengakibatkan kepuasan 
meskipun efektif itu disebut tidak efisien. Sebaliknya jika akibat 
yang dicari tidak penting maka kegiatan tersebut efisien. 
2) Wewenang (Otoritas)  
Otoritas ini merupakan sifat komunikasi dalam suatu 
organisasi formal yang dimiliki anggota organisasi terhadap 
anggota lain untuk melakukan suatu kegiatan sesuai 
kontribusinya. 
3) Disiplin  
Dalam hal ini, disiplin atau ketaatan seorang karyawan 
terhadap peraturan yang telah disepakati dalam organisasi 
dimana ia bekerja perlu dilakukan oleh karyawan. 
4) Inisiatif  
Inisiatif berkaitan dengan daya pikir dan kreatifitas 
dalam membentuk ide yang berkaitan dengan tujuan organisasi 
yang telah direncanakan. 
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b. Indikator Kinerja 
Menurut Mangkunegara (2011) untuk mengukur kinerja 
dapat menggunakan beberapa indikator. Adapun indikator tersebut 
antara lain sebagai berikut. 
1) Kuantitas pekerjaan 
Kuantitas pekerjaan merupakan dimensi yang 
menunjukan banyaknya pekerjan yang dihasilkan oleh individu 
atau kelompok sebagai persyaratan yang menjadi standar 
pekerjaan. 
2) Kualitas pekerjaan 
Kualitas pekerjaan adalah setiap karyawan dalam 
perusahaan harus memenuhi persyaratan tertentu untuk dapat 
menghasilkan pekerjaan sesuai kualitas yang dituntut suatu 
pekerjaan tertentu. 
3) Ketepatan Waktu 
Ketepatan waktu adalah setiap pekerjaan memiliki 
karakteristik yang berbeda, untuk jenis pekerjaan tertentu harus 
diselesaikan tepat waktu, karena memiliki ketergantungan atas 
pekerjaan lainya 
2. Motivasi 
Menurut Hasibuan (2011) motivasi adalah suatu proses dimana 
kebutuhan mendorong seseorang untuk melakukan serangkaian 
kegiatan yang mengarah pada tercapainya tujuan. Sperling (1982) 
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mengemukakan bahwa “Msotive is defined as a tendency to activity, 
started by a drive and ended by an adjustment. The adjustment is said 
to satisfy the motive”. (Motif didefinisikan sebagai suatu kecenderungan 
untuk beraktivitas, dimulai dari dorongan dalam diri dan diakhiri dengan 
penyesuaian diri. Penyesuaian diri dikatakan untuk memuasakan motif). 
Stanton, (1996) mendefinisikan bahwa “A motive is a stimulated 
need which a goal-oriented individual seeks to satisfy”. (Suatu motif 
adalah kebutuhan yang distimulasi yang berorientasi kepada tujuan 
individu dalam mencapai rasa puas). Motivasi didefinisikan oleh 
Sperling (1982) bahwa “Motivation as an energizing condition of the 
organism that serves to direct that organism toward the goal of a certain 
class”. (Kondisi yang menggerakkan manusia pada tujuan tertentu). 
Motivasi dalam teori-teorinya berbeda beda. Secara garis 
besarnya, teori motivasi dapat dibedakan menjadi tiga macam, yaitu 
teori isi (Content Theory), teori proses (Process Theory) dan 
Reinforcement Theory (B.F. Skinner). 
a. Teori Isi (Content Theory) 
Kebutuhan yang dimiliki oleh seseorang yang mendasari 
perilakunya. Teori isi terdiri dari 4 teori pendukung, yaitu: 
1) Teori Hirarki Kebutuhan (A. Maslow) 
2) Teori E-R-G (Clayton Alderfer) 
3) Teori Tiga Motif Sosial (D. McClelland) 
4) Teori Dua Faktor (Frederick Herzberg) 
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b. Teori Proses (Process Theory)  
Proses yang terjadi dalam pikiran seseorang yang pada 
akhirnya membuat orang menampilkan tingkah laku. Teori ini juga 
terdiri dari empat teori pendukung, yaitu: 
1) Teori Keadilan/Equity Theory (S. Adams) 
2) Teori Harapan/ Expectancy Theory (Victor Vroom) 
3) Teori penetapan tujuan/Goal Setting Theory (Edwin Locke)  
c. Reinforcement Theory (B.F. Skinner) 
Teori tersebut didasarkan atas hukum pengaruh. Tingkah 
laku konsekuensi positif cenderung untuk diulang dan tingkah laku 
dengan konsekuensi negatif cenderung untuk tidak diulang. 
Pada teori motivasi ERG yang dikemukakan oleh Alderfer, 
merupakan penyempurnaan dari teori hierarki kebutuhan dari A.H. 
Maslow. Teori ini menyatakan bahwa terdapat tiga kebutuhan yang 
melandasi motivasi seseorang, yaitu: 
a. Kebutuhan akan keberadaan (Existence needs) 
Kebutuhan ini berhubungan dengan fisik dari eksistensi 
pegawai, seperti makan, minum, gaji, keamanan kondisi kerja. 
Kebutuhan ini jika dihubungkan dengan teori Hirearki Maslow 
dianggap sebagai kebutuhan fisiologis dan kebutuhan rasa aman 
b. Kebutuhan akan afiliasi (Relatedness needs)  
Kebutuhan ini berhubungan dengan interpersonal, yaitu 
kepuasan dalam berinteraksi dalam lingkungan kerja. Kebutuhan ini 
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jika dihubungkan dengan teori Hirearki Maslow dianggap sebagai 
kebutuhan sosial. 
c. Kebutuhan akan pertumbuhan (Growth Needs)  
Kebutuhan untuk mengembangkan diri dan meningkatkan 
pribadi, hal ini berhubungan dengan kemampuan dan kecakapan 
pegawai. Kebutuhan ini jika dihubungkan dengan teori Hirearki 
Maslow dianggap sebagai kebutuhan penghargaan dan aktualisai 
diri. 
Beberapa indikator motivasi menurut Jones and George (1998) 
adalah sebagai berikut. 
a. Perilaku Karyawan, yaitu berhubungan dengan memilih perilaku 
bekerja yang akan mereka pilih. Perilaku karyawan yang baik dalam 
bekerja menunjukkan bahwa karyawan termotivasi dalam bekerja. 
b. Usaha Karyawan, yaitu menggambarkan seberapa keras seseorang 
bekerja untuk menunjukkan perilaku yang dipilihnya. 
c. Kegigihan Karyawan, yaitu mengacu pada perilaku seseorang yang 
tetap ingin bekerja walaupun adanya rintangan, masalah dan 
halangan. Kegigihan karyawan yang tinggi menunjukkan bahwa 
karyawan memiliki motivasi yang tinggi 
3. Disiplin Kerja 
Menurut Edy Sutrisno (2016), menyatakan bahwa disiplin 
adalah sikap kesediaan dan kerelaan seseorang untuk mematuhi dan 
menaati norma-norma peraturan yang berlaku disekitarnya. Sedangkan 
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menurut Sastrohadiwiryo (2013), disiplin kerja adalah suatu sikap 
menghormati, menghargai, patuh dan taat terhadap peraturan-peraturan 
yang berlaku, baik yang tertulis maupun tidak tertulis serta sanggup 
menjalankannya.  
Disiplin kerja adalah kesadaran dan kesediaan seseorang 
menaati semua peraturan dan norma-norma sosial yang berlaku 
(Hasibuan, 2011). Sedangkan Menurut Suwanto (2019), disiplin kerja 
adalah perilaku seseorang yang sesuai dengan peraturan, prosedur kerja 
yang ada atau disiplin adalah sikap, tingkah laku dan perbuatan yang 
sesuai dengan peraturan baik tertulis maupun tidak tertulis. 
a. Macam-macam disiplin kerja 
Ada 4 macam bentuk disiplin kerja, yaitu disiplin preventif 
dan disiplin korektif (Handoko, 2011) antara lain sebagai berikut:  
1) Disiplin preventif adalah suatu pegawai untuk menggerakan 
pegawai mengikuti dan mematuhi pedoman kerja, aturan – 
aturan yang telah digarisakn oleh perusahaan. 
2) Disiplin korektif adalah suatu upaya menggerakan pegawai 
dalam menyatukan suatu peraturan dan mengarahkan untuk 
tetap mengarahkan untuk tetap mamatuhi peraturan sesuai 
dengan pedoman yang berlaku pada perusahaan. 
3) Aturan Kompor Panas. Aturan ini pada hakekatnya menyatakan 
bahwa tindakan pendisiplinan hendaknya mempunyai ciri-ciri 
yang sama dengan hukuman yang diterima seseorang karena 
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menyentuh sebuah kompor panas. 
4) Disiplin Progresif. Disiplin progresif adalah memberikan 
hukuman-hukuman yag lebih berat terhadap pelanggaran-
pelanggaran yang berulang. 
Sedangkan menurut Moekijat (1989) terdapat dua jenis 
disiplin kerja, yaitu: 
1) Self imposed discipline, yaitu disiplin yang dipaksakan diri 
sendiri. Disiplin yang berasal dari diri seseorang yang ada pada 
hakikatnya merupakan suatu tanggapan spontan terhadap 
pimpinan yang cakap dan merupakan semacam dorongan pada 
dirinya sendiri artinya suatu keinginan dan kemauan untuk 
mengerjakan apa yang sesuai dengan keinginan kelompok.  
2) Command discipline, yaitu disiplin yang diperintahkan. Disiplin 
yang berasal dari suatu kekuasaan yang diakui dan 
menggunakan cara-cara menakutkan untuk memperoleh 
pelaksanaan dengan tindakan yang diinginkan yang dinyatakan 
melalui kebiasaan, peraturan-peraturan tertentu.  
b. Aspek dan Indikator disiplin kerja  
Menurut Robbins & Coulter (2002) terdapat tiga aspek 
disiplin kerja, antara lain sebagai berikut: 
1) Disiplin waktu  
Disiplin waktu diartikan sebagai sikap atau tingkah laku 
yang menunjukkan ketaatan terhadap jam kerja yang meliputi 
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kehadiran dan kepatuhan karyawan pada jam kerja, karyawan 
melaksanakan tugas dengan tepat waktu dan benar. 
2) Disiplin peraturan  
Peraturan maupun tata tertib yang tertulis dan tidak 
tertulis dibuat agar tujuan suatu organisasi dapat dicapai dengan 
baik. Untuk itu dibutuhkan sikap setia dari karyawan terhadap 
komitmen yang telah ditetapkan tersebut. Kesetiaan di sini 
berarti taat dan patuh dalam melaksanakan perintah dari atasan 
dan peraturan, tata tertib yang telah ditetapkan. Serta ketaatan 
karyawan dalam menggunakan kelengkapan pakaian seragam 
yang telah ditentukan organisasi atau perusahaan. 
3) Disiplin tanggung jawab  
Salah satu wujud tanggung jawab karyawan adalah 
penggunaan dan pemeliharaan peralatan yang sebaik-baiknya 
sehingga dapat menunjang kegiatan kantor berjalan dengan 
lancar. Serta adanya kesanggupan dalam menghadapi pekerjaan 
yang menjadi tanggung jawabnya sebagai seorang karyawan. 
Menurut Edy Sutrisno (2012), terdapat empat indikator 
disiplin kerja, yaitu: 
1) Taat terhadap aturan waktu. Dilihat dari jam masuk kerja, jam 
pulang, dan jam istirahat yang tepat waktu sesuai dengan aturan 
yang berlaku di perusahaan. 
2) Taat terhadap peraturan perusahaan. Peraturan dasar tentang 
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bagaimana cara bertingkah laku. 
3) Taat terhadap aturan perilaku dalam pekerjaan. Ditunjukkan 
dengan cara-cara melakukan pekerjaan-pekerjaan sesuai dengan 
jabatan, tugas, dan tanggung jawab serta cara berhubungan 
dengan unit kerja lain. 
4) Taat terhadap peraturan lainnya di perusahaan. Aturan tentang 
apa yang boleh dan apa yang tidak boleh dilakukan oleh para 
pegawai dalam perusahaan, seperti penggunaan atribut dan cara 
berpakaian. 
c. Faktor-faktor yang mempengaruhi displin kerja 
Menurut Hasibuan (2011) pada dasarnya banyak indikator 
yang mempengaruhi tingkat kedisiplinan karyawan, yaitu: 
1) Tujuan dan kemampuan 
Tujuan dan kemampuan ikut mempengaruhi tingkat 
kedisiplinan karyawan. Tujuan yang akan dicapai harus cukup 
jelas dan ditetapkan secara ideal serta cukup menantang bagi 
kemampuan karyawan. 
2) Teladan pimpinan 
Teladan pimpinan sangat berperan penting dalam 
menentukan kedisiplinan karyawan karena pemimpin dijadikan 
teladan dan panutan oleh bawahannya. Pimpinan yang baik 
harus memberi contoh yang baik serta berdisiplin baik, maka 
kedisiplinan bawahannya akan menjadi baik pula. 
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3) Balas Jasa 
Balas jasa yang (gaji dan kesejaheraan) ikut 
mempengaruhi tingkat kedisiplinan karyawan, karena balas jasa 
akan memberikan rasa puas dan rasa cinta karyawan kepada 
perusahaan tempatnya berkerja. 
4) Keadilan 
Keadilan ikut mendorong terwujudnya kedisiplinan 
karyawan, karena setiap manusia memiliki ego dan sifat yang 
selalu merasa bahwa dirinya penting dan ingin diperlakukan 
sama dengan manusia lainnya.  
5) Waskat (pengawasan melekat) 
Pengawasan melekat adalah tindakan nyata paling 
efektif untuk meuwujudkan kedisiplinan karyawan. Dengan 
menerapkan pengawasan yang melekat ini maka pemimpin 
harus aktif dan langsung mengawasi perilaku karyawan. 
6) Sanksi hukuman 
Sanksi hukuman berperan penting bagi kedisiplinan 
karyawan. Dengan sanksi yang semakin berat, maka karyawan 
akan semakin takut untuk melanggar peraturan perusahan. 
7) Ketegasan 
Ketegasan pemimpin dalam melakukan tindakan akan 
mempengaruhi kedisiplinan karyawan perusahaan. Pimpinan 
harus berani dan tegas dalam bertindak untuk menghukung 
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setiap karyawan yang tidak disiplin sesuai dengan sanksi 
hukuman yang telah ditetapkan oleh perusahaan 
8) Hubungan kemanusiaan 
Hubungan yang harmonis diantara karyawan dan 
pemimimpinnya akan menciptakan kesdisiplinan yang baik pada 
suatu perusahaan. Hubungan baik vertikal dan horizontal yang 
terdiri dari direct single relationship, direct group relationship, 
dan cross relationship seharusnya berjalan harmonis. 
C. Hubungan dan Keterkaitan Antar Variabel  
1. Hubungan Motivasi dengan Kinerja  
Motivasi adalah kesediaan individu untuk mengeluarkan 
upaya yang tinggi untuk mencapai tujuan organisasi (Robbin, 2001). 
Sehingga motivasi perlu ditanamkan kepada semua orang 
khususnya bagi karyawan yang bekerja di perusahaan agar 
prokdutivitas perusahaan meningkat. Seorang karyawan yang sangat 
termotivasi akan melaksanakan yang terbaik dalam setiap tugas dan 
tanggungjawab yang diberikan kepadanya. Peningkatan kinerja 
karyawan akan menambah nilai perusahaan itu sendiri dan 
prokdutivitas karyawan.  
Dari penjelasan diatas, dapat diketahui bahwa variabel 
motivasi memang menjadi salah satu faktor penunjang kinerja 
karyawan. Penelitian Maya dan Ketut (2013) menunjukkan bahwa 
motivasi karyawan dan kinerja karyawan berkorelasi positif. 
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motivasi yang tinggi dari karyawan akan berdampak pada kinerja 
karyawan yang semakin baik dan motivasi bekerja rendah yang 
dimiliki karyawan akan berdampak pada kinerja karyawan yang 
kurang maksimal. 
2. Hubungan Disiplin Kerja dengan Kinerja  
Disiplin merupakan awal dari sebuah penyatuan persepsi, 
visi, maupun misis seseorang sehingga yang dilakukan sesuai 
dengan prosedur atau tata tertib. Disiplin juga salah satu faktor 
tercapainya tujuan perusahaan. Maka tidak heran manajemen dari 
sebuah perusahaan membuat peraturan yang ketat tentang 
kedisplinan ini. Disiplin juga berdampak baik bagi individu-
individu yang menjalankannya, karena mampu memengaruhi pola 
pikir, tindakan, perilaku, dan kebiasaan. Menurut Moenir (2006) 
disiplin kerja pada dasarnya selalu diharapkan menjadi ciri setiap 
SDM dalam organisasi, karena dengan kedisiplinan organisasi akan 
berjalan dengan baik dan bisa mencapai tujuannya dengan baik pula.  
Berdasarkan hasil penelitian Yoga (2013) disebutkan bahwa 
perusahaan bisa lebih memperhatikan kemampuan karyawan, balas 
jasa terhadap karyawan, sanksi terhadap pelanggaran disiplin, 
pengawasan yang lebih ketat dalam upaya meningkatkan atau 
memperbaiki kinerja karyawan. Hal-hal tersebut membuktikan 
bahwa disiplin kerja merupakan faktor penting dalam meningkatkan 
kinerjakaryawan. Dengan adanya disiplin kerja yang baik dari 
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karyawan seperti datang tepat waktu, melaksanakan pekerjaan 
sesuai dengan apa yang telah ditetapkan oleh perusahaan, mentaati 
peraturan perusahaan maka akan dapat meningkatkan kinerja dari 
karyawan tersebut sehingga target perusahaan akan tercapai 
3. Hubungan antara Motivasi dan Disiplin kerja terhadap Kinerja 
Karyawan  
Dalam penelitian yang telah dilakukan oleh Rio Sanjaya 
pada tahun 2015 mengenai Pengaruh Disiplin Kerja dan Motivasi 
Kerja Terhadap Kinerja Karyawan menyatakan bahwa disiplin kerja 
dan motivasi kerja memiliki pengaruh yang signifikan secara 
bersama-sama (simultan) terhadap kinerja karyawan. Hal ini 
mengindikasikan bahwa disiplin kerja dan motivasi kerja, kedua 
variabel tersebut dapat berdampak atau menimbulkan pada 
peningkatan kinerja karyawan.  
Suatu perusahaan tidak hanya butuh disiplin kerja yang 
cukup baik, melainkan disiplin kerja yang baik atau bahkan sangat 
baik sehingga dapat menghasilkan suatu kinerja karyawan yang baik 
juga serta membantu perusahaan untuk dapat mencapai tujuan 
perusahaan dan dapat memajukan perusahaan. Motivasi kerja 
karyawan Rumah Sakit Dian Husada Mojokerto yang baik akan 
mendorong karyawan-karyawannya untuk dapat bekerja lebih 




D. Kerangka Berpikir  
Kerangka berfikir merupakan model konseptual tentang teori 
berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai 
masalah penting Sugiyono (2012). Berdasarkan penelitian terdahulu dan 
tinjauan teori, maka kerangka pikir pada penelitian ini adalah: 
Berdasarkan pada kerangka pikir, dapat diketahui pengaruh 
motivasi (X1) terhadap kinerja karyawan (Y), pengaruh disiplin kerja 
(X2) terhadap kinerja karyawan (Y) dan kemudian pengaruh kedua 
variabel independent yakni motivasi (X1) dan disiplin kerja (X2) 
sekaligus bersamaan terhadap kinerja karyawan (Y). Pada setiap orang 
yang bekerja atau dalam suatu kelompok kerja, kinerja selalu 
diharapkan bisa senantiasa baik kualitas dan kuantitasnya. 





Gambar 2.1. Kerangka Pikir 
Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang 
dicapai oleh seseorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai 













2011). Faktor yang mempengaruhi kinerja salah adalah motivasi kerja 
dan disiplin kerja (P. Siagian, 2010). Dalam penelitian Taufiek Rio 
Sanjaya (2015) mengungkapkan bahwa disiplin kerja dan motivasi kerja 
berpengaruh positif baik secara parsial dan simultan terhadap kinerja 
karyawan Hotel Ros in Yogyakarta. Hal ini tentunya mengindikasikan 
bahwa disiplin kerja dan motivasi kerja yang dapat berdampak pada 
peningkatan kinerja karyawan. 
E. Hipotesis Penelitian  
Berdasarkan uraian dalam kerangka berpikir, maka hipotesis dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Berdasarkan hasil penelitian I Gusti Agung Ayu Maya Prabasari dan I 
Gusti Salit Ketut Netra (2013) menyatakan variabel motivasi 
berpengaruh signifikan positif dominan terhadap kinerja karyawan. 
Maka dapat dibuat hipotesis sebagai berikut:  
H1: Motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan pada Rumah Sakit Dian Husada Mojokerto 
2. Berdasarkan hasil penelitian Muhammad Taufiek Rio Sanjaya (2015) 
menyatakan variabel disiplin kerja berpengaruh signifikan positif 
terhadap kinerja karyawan. Teori yang dikemukakan oleh Rivai (2009) 
bahwa kedislipinan merupakan fungsi operatif MSDM yang terpenting, 
karena semakin baik disiplin kerja karyawan pada perusahaan, maka 
semakin tinggi kinerja yang dapat dicapai. Maka dapat dibuat sebuah 
hipotesis sebagai berikut 
27 
 
H2: Disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan pada Rumah Sakit Dian Husada Mojokerto  
3. Berdasarkan hasil penelitian Putro (2017) menyatakan disiplin kerja dan 
motivasi secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
karyawan. Maka dapat dibuat hipotesis sebagai berikut:  
H3: Motivasi dan disiplin kerja secara bersama-sama berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada Rumah Sakit 
Dian Husada Mojokerto. 
4. Berdasarkan hasil penelitian Yoga (2013) menyatakan variabel disiplin 
kerja memiliki pengaruh yang lebih lebih besar dibandingkan variabel 
motivasi terhadap kinerja karyawan. Maka dapat dibuat hipotesis 
sebagai berikut:  
H4: Disiplin merupakan variabel dominan yang mempengaruhi kinerja 
karyawan dibandingkan motivasi.
